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Abstrak: Pengabdian masyarakat ini dilakukan karena kurangnya pengetahuan masyarakat Kapasa 
mengenai bahaya perawatan di tukang gigi. Edukasi yang baik akan memberikan pengaruh terhadap   sikap 
dan   perilaku   hidup   sehat. Tukang gigi didefinisikan sebagai orang yang memiliki keahlilan dalam 
pemasangan dan pembuatan gigi tiruan lepas pasang dan yang berkaitan dengan perawatan gigi lainnya. 
Kompetensi yang dimiliki oleh tukang gigi sudah diatur dalam ketentuan umum Pasal 1 ayat (1) Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia (Permenkes RI) Nomor 39 Tahun 2014. Pekerjaan yang dilakukan 
oleh seorang dokter gigi tidak dapat disamakan dengan pekerjaan seorang  tukang  gigi. Menurut sudut 
pandang Islam, menjaga kebersihan diri merupakan bagian dari keimanan seseorang. Pentingnya 
kebersihan dalam semua aspek kehidupan, termasuk kesehatan mulut, ditekankan di dalam Al-Qur'an. 
Menjaga kebersihan mulut dan gigi merupakan bagian penting namun terkadang diabaikan dalam 
kehidupan sehari-hari. Penelitian ini merupakan studi deskriptif yang bertujuan menggambarkan tingkat 
pengetahuan masyarakat Kelurahan Kapasa Raya mengenai bahaya praktik tukang gigi. Data dikumpulkan 
melalui kuesioner dengan teknik quota sampling, melibatkan responden berusia 16–75 tahun yang dapat 
membaca dan menulis. Data dianalisis secara deskriptif dalam bentuk persentase dan disajikan dalam tabel. 
Penelitian dilaksanakan di Gedung Baruga Kelurahan Kapasa. Artikel ini akan membahas mengenai 
wewenang dan larangan praktek tukang gigi serta perbedaan dokter gigi dan tukang gigi. 
Kata Kunci: Edukasi, Tukang Gigi, Dalam Pandangan Islam. 

Abstract: This community service was carried out due to the lack of knowledge of the Kapasa community 
regarding the dangers of dental care. Good education will influence attitudes and healthy living behavior. 
A dental technician is defined as someone who has expertise in installing and making removable dentures 
and other dental care related to them. The competence of a dental technician has been regulated in the 
general provisions of Article 1 paragraph (1) of the Regulation of the Minister of Health of the Republic of 
Indonesia (Permenkes RI) Number 39 of 2014. The work carried out by a dentist cannot be equated with 
the work of a dental technician. According to the Islamic perspective, maintaining personal hygiene is part 
of a person's faith. The importance of hygiene in all aspects of life, including oral health, is emphasized in 
the Qur'an. Maintaining oral and dental hygiene is an important but sometimes overlooked part of everyday 
life. This study is a descriptive study that aims to describe the level of knowledge of the Kapasa Raya 
community regarding the dangers of dental practices. Data were collected through a questionnaire with a 
quota sampling technique, involving respondents aged 16–75 years who could read and write. Data were 
analyzed descriptively in the form of percentages and presented in a table. The research was conducted at 
the Baruga Building, Kapasa Village. This article will discuss the authority and prohibitions of dental practice 
and the differences between dentists and dental technicians. 

  Keywords : Education, Dental Technician, In Islamic View. 

PENDAHULUAN 
E$du$kasi adalah su$atu$ ke$giatan yang be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbe$rikan pe$nambahan pe$nge$tahu$an se$rta 

ke$mampu$an se$se$orang me$lalu$i te$knik be$lajar atau$ pe$mbe$rian instru$ksi.1 E$du$kasi ke$se$hatan gigi dan mu$lu$t 
be$rtu$ju$an u$ntu$k me$mbantu$ me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat de$ngan me$mbe$rikan pe$nge$tahu$an. 

mailto:sharyaldila@umi.ac.id


Idea Pengabdian Masyarakat 
ISSN (Online) 2798-3668 Volume 5, Issue 03,  2025 

This is an open-access article under the CC BY 4.0 International License 
© Idea Pengabdian Masyarakat (2025) 

377 

E$du$kasi dapat me$mpe$ngaru$hi pe$rilaku$ dan sikap  se$hari-hari.  E$du$kasi yang baik akan me$mbe$rikan 
pe$ngaru$h   te$rhadap   sikap   dan   pe$rilaku$   hidu$p   se$hat.2 Ke$se$hatan  gigi dan  mu$lu$t  adalah  bagian  
dari ke$se$hatan   tu$bu$h   yang   tidak   dapat   dipisahkan,   jika ke$se$hatan    gigi dan    mu$lu$t    te$rganggu$    
maka    akan be$rpe$ngaru$h pada ke$se$hatan tu$bu$h se$hingga me$mpe$ngaru$hi su$mbe$r  daya  manu$sia.3 World 
He$alth  Organization (WHO) me$nggambarkan  bahwa  ke$se$hatan mu$lu$t  be$rarti  be$bas  dari kanke$r  
te$nggorokan,  infe$ksi dan lu$ka pada mu$lu$t, pe$nyakit gu$si, ke$ru$sakan gigi, ke$hilangan gigi  dan  kondisi  lain  
yang  me$nye$babkan  ganggu$an  yang me$mbatasi  me$nggigit,  me$ngu$nyah,  te$rse$nyu$m,  be$rbicara dan  
ke$se$jahte$raan   psikososial. Hal   ini   me$nu$nju$kkan bahwa me$njaga ke$be$rsihan gigi dan mu$lu$t sangat 
pe$nting, tidak hanya dapat me$nce$gah pe$nyakit gigi dan mu$lu$t, te$tapi dapat ju$ga me$ningkatkan rasa 
pe$rcaya diri.4 Ke$se$hatan gigi dan mu$lu$t di Indone$sia se$laku$ ne$gara be$rke$mbang masih jau$h dari kata 
me$mu$askan, dari informasi Riske$sdas 2018,  se$banyak  57,6% pe$ndu$du$k  Indone$sia me$ngidap  pe$nyakit  
gigi  se$rta  mu$lu$t.  Pe$micu$ mu$ncu$lnya pe$nyakit gigi se$rta  mu$lu$t  ini me$miliki  banyak  aspe$k,  antara  lain  
yakni  pe$nge$tahu$an  warga  me$nimpa  ke$se$hatan  gigi yang be$rhu$bu$ngan de$ngan ke$be$rsihan gigi (oral 
hygie$ne$) masih sangat re$ndah.5

Tu$kang gigi dide$finisikan se$bagai orang yang me$miliki ke$ahlilan dalam pe$masangan dan pe$mbu$atan 
gigi tiru$an le$pas pasang dan yang be$rkailtan de$ngan pe$rawatan gigi lainnya. Kompe$te$nsi yang dimiliki ole$h 
tu$kang gigi su$dah diatu$r dalam ke$te$ntu$an u$mu$m Pasal 1 ayat (1) Pe$ratu$ran Me$nte$ri Ke$se$hatan Re$pu$blik 
Indone$sia (Pe$rme$nke$s RI) Nomor 39 Tahu$n 2014 te$ntang Pe$mbinaan, Pe$ngawasan, dan Pe$rizinan, 
Pe$ke$rjaan Tu$kang Gigi, bahwa “ Tu$kang Gigi adalah se$tiap orang yang me$mpu$nyai ke$mampu$an me$mbu$at 
dan me$masang gigi tiru$an le$pasan”.6 

Tu$kang gigi tidak tahu$ bagaimana cara me$ndiagnosis pe$nyakit, me$nyiapkan re$ncana pe$rawatan, 
se$rta tidak tahu$ indikasi dan kontraindikasi dari su$atu$ tindakan me$dis dan standard ope$rational proce$du$re$ 
(SOP). Namu$n saat ini, banyak se$kali tu$kang gigi yang me$nyatakan bahwa me$re$ka dapat me$laku$kan 
pe$rawatan profe$sional se$pe$rti pe$masangan kawat gigi atau$ be$he$l (ortodontik), pe$nambalan gigi, 
pe$masangan gigi tiru$an ce$kat, bahkan me$laku$kan pe$ncabu$tan gigi. Ole$h kare$na itu$, akibatnya pasie$n 
me$nge$lu$h me$rasa sakit atau$ nye$ri dan tu$kang gigi tidak dapat dimintai pe$rtanggu$ngjawabannya.7 
Pe$ke$rjaan   yang   haru$snya   dilaku$kan ole$h se$orang dokte$r gigi tidak dapat disamakan de$ngan pe$ke$rjaan  
se$orang  tu$kang  gigi.  Namu$n,  masih  banyak yang be$ranggapan bahwa tu$kang gigi me$miliki ke$te$rampilan 
yang sama  de$ngan  dokte$r  gigi,  se$hingga masyarakat le$bilh banyak me$mililh u$ntu$k datang ke$tu$kang gigi 
de$ngan  ke$lu$han  apa  yang  me$re$ka  rasakan.  Faktor mate$rial  ju$ga  be$rpe$ngaru$h,  misalnya  le$bih  mu$rah,  
bisa dicicil    dan    dapat    me$nge$rjakan    tambal    gigi tidak me$mbu$tu$hkan  waktu$  yang  lama.  Artilnya,  
pasie$n  yang biasanya   datang   ke$ dokte$r   gigi me$ngalami be$be$rapa tahapan saat me$laku$kan prose$du$r, 
namu$n be$rbe$da de$ngan saat  dilaku$kan  ole$h  tu$kang  gigi,  kare$na  prose$snya  le$bih ce$pat yang bisa 
dise$su$aikan de$ngan ke$inginan pasie$n.8,9

Adapu$n we$we$nang me$nge$nai pe$ke$rjaan tu$kang gigi te$lah diatu$r be$rdasarkan Pe$rme$nke$s Nomor 39 
Tahu$n 2014 pasal 6 ayat (2), se$bagai be$riku$t:  Me$mbu$at gigi tiru$an le$pasan se$bagian dan/atau$ pe$nu$h yang 
te$rbu$at dari bahan he$at cu$ring acryilc yang me$me$nu$hi ke$te$ntu$an pe$rsyaratan ke$se$hatan; dan Me$masang 
gigi tiru$an le$pasan dan/atau$ pe$nu$h yang te$rbu$at dari bahan he$at cu$ring acrylic de$ngan tidak me$nu$tu$pi sisa 
akar gigi.Se$me$ntara itu$, ke$we$nangan dokte$r gigi di Indone$sia me$nu$ru$t U$ndang-U$ndang Re$pu$blik Indone$sia 
Nomor 29 Tahu$n 2004 te$ntang Praktik Ke$dokte$ran me$lipu$ti, me$wawancarai pasie$n, me$me$riksa fisik dan 
me$ntal pasie$n, me$ne$ntu$kan me$tode$ pe$me$riksaan pe$nu$njang, me$ne$gakkan diagnosis pasie$n, me$ne$ntu$kan 
pe$natalaksanaan dan pe$ngobatan pasie$n, me$laku$kan tindakan ke$dokte$ran gigi, me$nu$lis re$se$p obat dan 
alat ke$se$hatan, me$ne$rbitkan su$rat ke$te$rangan dokte$r gigi, me$nyimpan obat dalam ju$mlah dan je$nis yang 
diizinkan, dan me$racik dan me$nye$rahkan obat ke$pada pasie$n bagi yang praktik di dae$rah te$rpe$ncil dan 
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yang tidak ada apote$k. Dalam me$njalankan profe$sinya, dokte$r gigi di Indone$sia haru$s se$su$ai de$ngan 
ilmu$/se$ni ke$dokte$ran gigi, dan se$su$ai de$ngan standar pe$layanan se$rta prinsip-prinsip ke$manu$siaan, hal ini 
te$rcantu$m dalam Kode$ E$tik Ke$dokte$ran Gigi Indone$sia Pasal 2 te$ntang Standar Pe$layanan Profe$si.10 Prakte$k 
tu$kang gigi te$rgolong se$bagai prakte$k yang be$bas, pada tahu$n 1952 tu$kang gigi hanya me$layani 
pe$masangan gigi palsu$ saja, te$tapi fakta saat ini papan nama tu$kang gigi saat ini me$nu$nju$kkan se$cara je$las 
akan me$nyimpangan ke$we$nangan se$pe$rti pe$ncabu$tan gigi, pe$nambalan gigi, pe$masangan kawat gigi 
(be$he$l), dan pe$nyambu$ngan gigi yang se$me$stinya me$njadi ke$we$nangan dokte$r gigi bahkan dokte$r gigi 
spe$sialis. Me$njadi Ke$salahan dalam pe$ke$rjaan tu$kang gigi dapat me$nye$babkan ke$ru$sakan dalam gigi dan 
jaringan se$kitar rongga mu$lu$t, se$rta bisa me$nye$babkan pe$nye$baran infe$ksi di se$kitar gigi dan rongga 
mu$lu$t.11  

Adapu$n larangan pe$ke$rjaan tu$kang gigi be$rdasarkan Pe$rme$nke$s Nomor 39 Tahu$n 2014 pasal 9, 
yailtu$:12 

1. Me$laku$kan pe$rke$rjaan se$lain ke$we$nangan yang diatu$r dalam pasal 6 ayat (2) diatas;
2. Me$wakilkan pe$ke$rjaannya pada orang lailn;
3. Me$laku$kan promosl yang me$ncantu$mkan pe$rke$rjaan se$lain yang diatu$r dalam pasal 6  ayat   (2);

dan 
4. Me$laku$kan pe$ke$lrjaan se$cara be$rpindah-pindah.
E$du$kasi me$nge$nai bahaya korban tu$kang gigi pada masyarakat  masih  te$rgolong  ku$rang.  Be$be$rapa

hal  yang me$nye$babkan masyarakat me$laku$kan pe$rawatan ke$se$hatan   gigi dan   mu$lu$tnya   ke$ tu$kang 
gigi kare$na, ku$rangnya     pe$layanan     e$du$kasi ke$se$hatan     gigi di masyarakat  yang  di laku$kan  ole$h 
dokte$r  gigi,  se$rta  salah satu$   pe$nye$bab   masyarakat   dominan   ke$tu$kang   gigi dikare$nakan  asu$msi 
masyarakat  me$nge$nai pe$rawatan  di dokte$r  gigi me$mbu$tu$hkan  biaya  yang  mahal  dan  ju$ga masyarakat 
me$nganggap  bahwa  kompe$te$nsi dokte$r  gigi dan  tu$kang  gigi itu$  sama,  se$hingga  masyarakat  le$bih 
me$milih ke$tu$kang gigi.13 

Ajaran Islam sangat me$mpe$rhatikan te$ntang ke$se$hatan. Banyak tu$ntu$tan dan pe$tu$nju$k Rasu$lu$llah 
SAW te$rkait ke$se$hatan yang me$ru$pakan pe$nje$lasan dan se$kaligu$s pe$ngalaman pokok-pokok yang ada di 
dalam Al-Qu$ran se$rta te$rce$rmin dalam ke$hidu$pan yang hu$bu$ngannya de$ngan ke$lu$arga, sahabat, praktik 
pe$ndidikan, dan pe$lajaran, ke$hidu$pan pribadi dan ke$lompok yang dilaku$kan Rasu$lu$llah SAW. Islam 
me$nyadari bahwa mu$lu$t me$ru$pakan pintu$ masu$k be$rbagai pe$nyakit yang be$rsu$mbe$r dari makanan yang 
kita makan se$tiap hari. Gigi dan mu$lu$t adalah awal mu$la se$gala pe$nce$rnaan. Gigi adalah bagian tu$bu$h 
manu$sia yang be$rfu$ngsi u$ntu$k me$nce$rna makanan, gigi be$rpe$ran ju$ga se$waktu$ be$rbicara, kare$na itu$lah 
gigi sangat be$rhu$bu$ngan de$ngan organ tu$bu$h lainnya. Hakikatnya manu$sia tidak dapat be$ribadah se$cara 
maksimal apabila te$rke$ndala ole$h masalah ke$se$hatan, ole$h kare$na itu$ ke$se$hatan me$ru$pakan su$atu$ hal yang 
sangatlah pe$nting u$ntu$k me$ndapat pe$rhatian.14

Me$nu$ru$t su$du$t pandang Islam, me$njaga ke$be$rsihan diri me$ru$pakan bagian dari ke$imanan se$se$orang. 
Pe$ntingnya ke$be$rsihan dalam se$mu$a aspe$k ke$hidu$pan, te$rmasu$k ke$se$hatan mu$lu$t, dite$kankan di dalam Al-
Qu$r'an. Me$njaga ke$be$rsihan mu$lu$t dan gigi me$ru$pakan bagian pe$nting namu$n te$rkadang diabaikan dalam 
ke$hidu$pan se$hari-hari. Me$njaga ke$be$rsihan diri hanyalah salah satu$ aspe$k dalam me$njaga ke$se$hatan dan 
ke$se$jahte$raan se$se$orang; aspe$k lainnya adalah me$nu$nju$kkan ke$se$tiaan ke$pada Allah SWT. Hadits be$ HR. 
Abu$ Hu$raira me$mpe$rje$las be$tapa pe$ntingnya me$njaga ke$be$rsihan gigi yang baik yaitu “ Sekiranya arahanku$ 
tidak akan me$mbe$ratkan orang mu$kmin, niscaya aku$ akan me$me$rintahkan me$re$ka be$rsiwak (me$nggosok 
gigi) se$tiap kali he$ndak me$ndirikan sholat”.15

Tu$ju$an artike$l ini adalah u$ntu$k  me$ningkatkan ke$sadaran masyarakat te$ntang re$siko pe$rawatan gigi 
yang dilaku$kan ole$h orang yang tidak me$miliki ku$alitas dan izin re$smi, se$rta u$ntu$k me$nce$gah te$rjadinya 
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masalah ke$se$hatan gigi dan mu$lu$t yang le$bih se$riu$s. Ole$h kare$na itu$, konse$p ini ke$mu$ngkinan me$ru$pakan 
langkah pe$rtama me$ndu$ku$ng praktik ke$se$hatan gigi yang aman, le$bih se$hat, dan le$bih be$rke$lanju$tan. 

METODE 
Metode yang digunakan adalah deskriptif dengan mendeksripsikan Tingkat pengetahuan Masyarakat 

Kelurahan Kapasa Raya tentang bahaya praktik tukang gigi. Instrumen pengumpulan data melalui 
kuesioner. 
Analisis data yang dipakai dalam pe$ne$litian yaitu$ pe$rse$ntase$ dan di sajikan dalam be$ntu$k tabe$l. Te$knik 
sampling yang digu$nakan pada kegiatan pengabdian ini yaitu$ qu$ota sampling de$ngan krite$ria inklu$si: 
Masyarakat di Ke$lu$rahan Kapasa Raya yang berjumlah 30 peserta dengan rentan usia 16-75 tahu$n, bisa 
me$mbaca dan me$nu$lis. Krite$ria E$ksklu$si : Masyarakat se$lain u$sia 16-75 tahu$n, Masyarakat di lu$ar Ke$lu$rahan 
Kapasa Raya. Pe$ne$litian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2025, di Ge$du$ng Baru$ga Ke$lu$rahan Kapasa. Tahap 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mencakup observasi, pertama pemberian materi edukasi dan 
kemudian dilanjutkan penyebaran dan pengisian kuesioner untuk mengetahui pengetahuan bahaya praktik 
tukang gigi.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kelurahan Kapasa Raya merupakan bagian wilayah dari kecamatan Tamalanrea, Kota Makassar, 

Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Kelurahan ini memiliki luas wilayah 1,69 km2 yang terdiri dari 37 RT, 
dan 7 RW. Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan masyarakat 
tentang praktek tukang gigi. Berikut ini merupakan deskripsi sosiodemografis responden yang menjadi 
sasaran survei. Responden survei ini adalah masyarakat di Kelurahan Kapasa Raya. 

Tabel 1.Distribusi karakteristik responden 
Variabel Frekuensi Persentase 

(%) 
Pendidikan 

S1 
S2 

SMA 
SMP 
Total 

12 
1 
15 
2 
30 

40 
3 
50 
7 

100 
Jenis Kelamin 

Laki-laki 
Perempuan 

Total 

16 
14 
30 

53 
47 
100 

Usia 
16-25 Tahun
26-45 Tahun
46-55 Tahun
56-65 Tahun
66-75 Tahun

Total

4 
5 
12 
6 
3 
30 

13 
17 
40 
20 
10 
100 

Be$rdasarkan tabe$l (1) me$nu$nju$kkan bahwa se$bagian be$sar re$sponde$n be$rje$nis ke$lamin laki-laki 
se$banyak 16 re$sponde$n (53%), sisanya pe$re$mpu$an se$banyak 14 re$sponde$n (47%). Se$lain itu$, se$bagian 
be$sar re$sponde$n me$miliki re$ntang u$sia antara 46-55 tahu$n se$banyak 12 re$sponde$n (40%), se$dangkan 
paling se$dikit be$ru$sia antara 66-75 tahu$n se$banyak 3 re$sponde$n (10%). Latar be$lakang Pe$ndidikan 
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re$sponde$n Se$bagian be$sar adalah Pe$ndidikan SMA se$banyak 15 re$sponde$n (50%), paling se$dikit be$rlatar 
be$lakang S2 se$banyak 1 re$sponde$n (3%). 

Tabel 2. 
Distribu$si fre$ku$e$nsi pe$nge$tahu$an bahaya korban tu$kang gigi 

No Pertanyaan Benar Salah Persen 
(%) 

Kriteria 

1 Tukang gigi adalah seseorang yang 
melakukan pekerjaan dibidang kuratif 
dan rehabilitatif yaitu membuat dan 
memasang gigi tiruan lepasan sebagian 
atau penuh dan tidak mempunyai 
pendidikan berdasarkan ilmu 
pengetahuan kedokteran gigi  

30 0 100% Baik 

2 Tukang gigi tidak mampu melakukan 
perawatan sebelum dan sesudah 
pemasangan gigi tiruan 

27 3 90% Baik 

3 Tukang gigi tidak diperbolehkan 
melakukan pencabutan gigi sebelum 
dilakukan pemasangan gigi tiruan 

27 3 90% Baik 

4 Pemasangan gigi tiruan tanpa dilakukan 
pencabutan sisa akar gigi akan 
mengakibatkan infeksi jaringan sekitar 
gigi dan membuat gusi menjadi 
bengkak, bernanah, dan mudah 
berdarah 

30 0 100% Baik 

5 Perawatan gigi dan mulut sebaiknya 
dilakukan ditempat yang tepat, seperti 
puskesmas, rumah sakit, dan klinik gigi 

27 3 90% Baik 

6 Tukang gigi tidak dapat mendiagnosis 
penyakit, membuat rencana perawatan, 
serta tidak mengetahui indikasi dan 
kontraindikasi suatu tindakan 
kedokteran 

27 3 90% Baik 

7 Kesehatan gigi dan mulut dilakukan 
untuk mencegah terjadinya penyakit, 
menambah daya tahan tubuh, dan 
memperbaiki fungsi mulut untuk 
meningkatkan nafsu makan 

26 4 87% Baik 

8 Tukang gigi tidak memiliki kompetensi 
dan pengetahuan yang memadai untuk 
melakukan prose$dur medis dan dapat 
me$mbahayakan kesehatan 

25 5 83% Baik 

9 Kunjungan dokter gigi secara rutin 
memungkinkan untuk mendeteksi 
penyakit lebih dini 

26 4 87% Baik 

10 Pengetahuan yang didapatkan oleh 
tukang gigi sangat terbatas, sehingga 
dalam melakukan pekerjaannya kurang 
memperhatikan kebersihan mulut dan 
penyakit terkait di dalam mulut 

25 5 83% Baik 
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Rata- Rata 27 3 
Total 270 30 90% Baik 

Be$rdasarkan tabe$l (2) me$nu$nju$kkan distribu$si jawaban re$sponde$n u$ntu$k pe$nge$tahu$an bahaya 
korban tu$kang gigi. Se$bagian be$sar re$sponde$n me$njawab be$nar te$rtinggi pada pe$rtanyaan “Tu$kang gigi 
adalah se$se$orang yang me$laku$kan pe$ke$rjaan dibidang ku$ratif dan re$habilitatif yaitu$ me$mbu$at dan 
me$masang gigi tiru$an le$pasan se$bagian atau$ pe$nu$h dan tidak me$mpu$nyai pe$ndidikan be$rdasarkan ilmu$ 
pe$nge$tahu$an ke$dokte$ran gigi” dan “Pe$masangan gigi tiru$an tanpa dilaku$kan pe$ncabu$tan sisa akar gigi akan 
me$ngakibatkan infe$ksi jaringan se$kitar gigi dan me$mbu$at gu$si me$njadi be$ngkak, be$rnanah, dan mu$dah 
be$rdarah” se$banyak 30 re$sponde$n (100%). Se$dangkan, re$sponde$n me$njawab salah te$rtinggi pada 
pe$rtanyaan “Tu$kang gigi tidak me$miliki kompe$te$nsi dan pe$nge$tahu$an yang me$madai u$ntu$k me$laku$kan 
prose$du$r me$dis dan dapat me$mbahayakan ke$se$hatan” dan “Pe$nge$tahu$an yang didapatkan ole$h tu$kang 
gigi sangat te$rbatas, se$hingga dalam me$laku$kan pe$ke$rjaannya ku$rang me$mpe$rhatikan ke$be$rsihan mu$lu$t 
dan pe$nyakit te$rkait di dalam mu$lu$t” se$banyak 5 re$sponde$n. Se$cara ke$se$lu$ru$han pe$nge$tahu$an re$sponde$n 
dalam kate$gori baik (90%) te$ntang bahaya korban tu$kang gigi. 

Pe$laksanaan ke$giatan pe$ngabdian ke$pada Masyarakat dilaksanakan di Ke$lu$rahan Kapasa Raya 
de$ngan satu$ se$si, yaitu$ pe$nyampaian mate$ri, se$si tanya jawab dan pe$ngisian ku$e$sione$r. 

Tabel 3.  Kegiatan Pelaksanaan 

No Rencana Kegiatan Realisasi Kegiatan 
1. Tanggal 19 Juni 2025, pada hari

kamis, dilakukan pe$mbu$kaan
ke$giatan yang dibawakan ole$h
pe$mbawa acara

2. Sambu$tan ole$h ke$pala Lu$rah dan
dokte$r pe$mbimbing
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3. Pe$nyampaian mate$ri ole$h tim
pe$nyu$lu$h

4. Se$si tanya jawab

5. Pembagian dan pengisian lembar
kuisioner

6. Pe$nye$rahaan se$rtifikat ke$pada
Ke$lu$rahan Kapasa Raya

KESIMPULAN 
Hasil pengandngabdian kepada masyarakat Ke$lu$rahan Kapasa Raya ini adalah pe$nge$tahu$an masyarakat 

te$ntang bahaya praktik tu$kang gigi yang diukur me$lalu$i ku$e$sione$r dapat disimpu$lkan me$miliki pe$nge$tahu$an 
de$ngan kate$gori baik.  
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UCAPAN TERIMAKASIH 
Kami be$rte$rima kasih ke$pada masyarakat Ke$lu$rahan Kapasa Raya atas ke$rja sama yang lu$ar biasa, 

se$rta te$man-te$man mahasiswa yang te$lah me$mbantu$ dalam pe$laksanaan program ini. Se$moga hasil 
kegiatan pengabdian ini be$rmanfaat bagi masyarakat sekitar. 
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